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ABSTRAK

Termometer adalah alat yang digunakan untuk mengukur suhu objek.
Termometer umumnya dalam pengukuran suhu badan harus kontak langsung dengan
kulit baik itu termometer air raksa maupun digital. Pada pemeriksaan suhu badan
bayi prematur dengan menggunakan termometer kontak dapat meningkatkan resiko
terjadinya infeksi silang antara bayi dan perawat. Dan juga dalam pemeriksaan
suhu badan pasien penderita penyakit menular dengan menggunakan termometer
kontak ini akan meningkatkan resiko terjadinya penularan penyakit.

Termometer inframerah dapat mengukur suhu tubuh tanpa kontak langsung
dengan kulit. Termometer inframerah menggunakan sensor MLX90614 untuk
mendeteksi intensitas radiasi inframerah yang dipancarkan. Intensitas radiasi
inframerah akan diolah oleh sensor menjadi nilai suhu dalam format data digital.
Data digital akan dikirim ke mikrokontroler ATMega8 untuk diolah menjadi nilai
suhu dalam derajat celcius dan ditampilkan pada sebuah LCD.

Berdasar hasil perencanaan diketahui bahwa termometer inframerah yang
telah dibuat mampu mengukur suhu badan pasien tanpa kontak langsung dengan
pasien dengan waktu pengukuran sekitar 2 detik. Berdasar hasil pengujian,
diketahui bahwa keluaran tegangan pada regulator 7805, regulator 7809 memiliki
tegangan keluaran masih dalam range datasheet keadaan baik dan alat memiliki
akurasi suhu 99,57% atau presentase kesalahan sebesar 0,47% dalam pengukuran
suhu tubuh.

Kata kunci : Termometer, Non Kontak, Sensor Inframerah, Suhu
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ABSTRACT

A thermometer is a device used to measure the object temperature.
Thermometer generally in the measurement of the body temperature should be in
contact with the skin either mercury or digital thermometer. On examination of the
body temperature of premature babies by using a contact thermometer can increase
the risk of cross-infection between infants and nurse. And also in the measurement of
the body temperature of patients with infectious diseases by using this contact
thermometer will increase the risk of disease transmission.

Infrared thermometer can measure body temperature without contact with the
skin. Infrared thermometer uses a MLX90614 sensor to detect the intensity of the
infrared radiation emitted. The intensity of infrared radiation will be processed by
the sensor into a temperature value in digital data format. Digital data will be sent fo
the microcontroller ATMega8 to be processed into a temperature value in degrees
Celsius and displayed on an LCD.

Based on the results of planning it is known that infrared thermometer that has
been made capable of measuring the body temperature of patients without contact
with a patient with a measurement time of about 2 second. Based on the fest results,
it is known that the output voltage of the regulator 7805, 7809 regulator has output
voltage range datasheet still in good condition and the instrument has an
temperature accuracy of 99.53% with a 0.47% the percentage of error in the
measurement of body temperature.

Keywords : Thermometer, Non-Contact, Infrared Sensor, Temperature
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